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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian mengenai model pembelajaran berbasis teknologi digital menggunakan video 

interaktif terhadap kemampuan berpikir dan partisipasi siswa pada mata pelajaran agama islam adalah untuk 

mengetahui efektifitas dari penerapan metode tersebut. Jenis Metode penelitian eksperimen semu ini 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. penelitian ini menerapkan percobaan dengan desain 

pretest-posttest control group terhadap 26 orang siswa SD Negeri 109 Pekanbaru. Hasil penelitian 

menunjukkan metode belajar menggunakan video interaktif memepengaruhi kemampuan berpikir dan 

partisipasi siswa berdasarkan nilai skor posttest dengan kontrol terinterpretasi rendah sebesar 0,08, sedangkan 

pada kelas perlakuan terinterpretasi cukup sebesar 0,49. Efektifitas penerapan perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan persentase sebesar 49% berkategori cukup, lebih tinggi daripada kontrol yang berkategori 

sangat rendah sebesar 8%. Hasil penelitian kelas perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran menggunakan video interaktif memengaruhi kemampuan 

berpikir dan partisipasi siswa pada materi pendidikan agama islam sehingga mendorong daya penalaran yang 

aktif-kreatif. Peningkatan kemampuan berpikir dan partisipasi siswa serta efektifitas metode pembelajaran 

interaktif terhadap pemahaman peserta didik sebagai subjek dapat menjadi acuan penerapan metode serupa 

pada subjek yang berbeda. 

Kata kunci: Teknologi Digital, Video Interaktif, Berpartisipasi, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRACT 

The aim of research regarding digital technology-based learning models using interactive videos on 

students' thinking abilities and participation in Islamic religious education material is to determine 

the effectiveness of implementing this method. The method used was experimental research with a 

pretest-posttest control group design on 26 students at SD Negeri 109 Pekanbaru, Riau. The results 

of the research show that the learning method using interactive videos influences students' thinking 

abilities and participation based on the posttest score with a low interpreted control of 0.08, while in 

the treatment class the moderate interpretation is 0.49. The effectiveness of implementing treatment 

in the experimental class with a percentage of 49% was in the moderate category, higher than the 

control which was in the very low category at 8%. The research results of the treatment class were 

higher compared to the control, showing that the learning method using interactive videos influenced 

students' thinking abilities and participation in Islamic religious education material, thus 

encouraging active-creative reasoning power. Increasing students' thinking abilities and 
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participation as well as the effectiveness of interactive learning methods on students' understanding 

as a subject can be a reference for applying similar methods to different subjects. 

Keywords: Digital Technology, Interactive Video, Participation, Islamic Education 

 

1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang mengglobal telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik 

dibidang ekonomi, politik, kebudayaan seni dan bahkan didalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan 

harus mau mengadakan inovasi yang menyeluruh artinya semua perangkat dalam sistem pendidikan 

memiliki peran dan menjadi faktor yang begitu berpengaruh dalam keberhasilan sistem pendidikan 

(Pillawaty et al., 2023).  

Teknologi telah memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi saat 

ini sudah merambah ke segala sisi termasuk dunia pendidikan dengan harapan mampu menunjang 

pembelajaran interaktif antara tenaga pendidik dengan siswa (Rahardjo, 2002; Batubara, 2018). 

Teknologi digital yang diaplikasikan pada proses pembelajaran mampu mengembangkan suasana 

interaktif dalam kelas, mendorong siswa lebih kreatif dan tertarik pada materi yang diberikan 

(Fitrianingrum, 2014; Hajri, 2023; Nela, 2020). Metode pembelajaran yang interaktif akan 

merangsang siswa untuk aktif berpartisipasi dalam menguraikan pendapatnya, terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar (Nursafwa, 2023). 

Pendidikan agama Islam mempunyai fokus dalam pengajaran nilai dan moral karena menuntut 

pemahaman siswa tentang keyakinan disertai dengan pelaksanaan berdasarkan kepercayaan 

(Wahyuni, 2022).  Pendidikan agama islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi sekolah 

dengan kategori mayoritas muslim yang biasanya diajarkan secara konvensional sehingga kurang 

menarik minat siswa untuk belajar. 

Hal ini menuntut pelaksanaan pembelajaran perlu adanya perubahan  Kemajuan teknologi 

secara tidak lansung menuntut pendidik  untuk  dapat  mengubah  media  pengajaran  konvensional  

menjadi  media digital modern. 

Salah  satu  kebijakan  yang dicanangkan  oleh  menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  yaitu  

membebaskan  suatu lembaga  pendidikan  untuk berinovasi,  mandiri,  dan  kreatif  melalui  

Kurikulum Merdeka  Belajar.  Masifnya  kemajuan  teknologi,  secara  tidak  langsung  menuntut 

pendidik  untuk  dapat  mengubah  media  pengajaran  konvensional  menjadi  media digital modern. 

Dunia pendidikan harus mengadakan inovasi yang menyeluruh artinya semua perangkat dalam 

sistem pendidikan memiliki peran dan menjadi faktor yang begitu berpengaruh dalam keberhasilan 

sistem pendidikan (Pillawaty et al., 2023). Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang khusus 

dibuktikan lewat  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayan  menerapkan  program “Merdeka Belajar” 

sebagai  arah pembelajaran ke depan. (Widiyono & Millati, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti penerapan teknologi belum maksimal dilakukan oleh guru 

PAI ke dalam bahan dan alat pembelajaran pada kurikulum merdeka. Padahal teknologi memberikan 

dukungan untuk pembelajaran di era digita yang menekankan pada pembelajaran berpusat pada siswa 

dari pada pembelajaran yang berpusat pada guru selama proses pembelajaran. Selain itu, penerapan 

kurikulum merdeka saat ini lebih menekankan pada kreativitas dan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran bahan ajar . 

Konsep pendidikan agama  islam yang diajarkan menggunakan video interaktif akan 

membentuk karakter siswa yang penuh rasa ingin tahu sehingga guru sebagai fasilitator dapat 

langsung mengambil bagian dalam memberikan pemahaman (Fauzi, 2021; Julianda, 2022; 

Khairunisa, 2020). Konsep ilmu abstrak yang memerlukan telaah mendalam seperti pendidikan 

agama islam terkadang sulit untuk dipahamai peserta didik sekolah dasar secara menyeluruh, oleh 

karena itu selain ditunjang dari kemampuan guru sebagai fasilitator media pembelajaran yang 

memanfaatan teknologi digital juga dirasa penting dalam pengaplikasiannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginterpretasikan peningkatan kemampuan menyerap 

materi yang diberikan dan mengukur tingkat efektifitas penerapan teknologi digital berupa video 
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interaktif pada mata pelajaran pendidikan agama islam terhadap pola pikir dan partisipasi siswa. 

Penerapan teknologi digital berupa video interaktif yang ditayangkan bersamaan dengan pemberian 

materi diharapkan mampu meningkatkan partisipasi dan penalaran logis peserta didik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian eksperimen semu ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Pendekatan tersebut terfokus pada peneliti sebagai instrumen pokok dalam penelitian dengan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan cara triangulasi lalu dianalisis secara deduktif guna 

mendapatkan kesimpulan berdasarkan hipotesis (Abdussamad, 2021; Himmah & Gunansyah, 2017; 

Mulyadi, 2019). Secara spesifik, penelitian ini menerapkan desain pretest-posttest control group. 

Lokasi penelitian berada di SD Negeri 109 Pekanbaru, Jl. Lumba-Lumba, Tengkerang Selatan, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 109 Pekanbaru dengan jumlah  sampel 

yang diuji perlakuan adalah 26 murid kelas VI A dan 20 siswa kelas VI B sebagai kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan test tertulis pra pelaksanaan perlakuan berupa 

pembelajaran materi agama islam menggunakan teknologi berupa video interaktif menggunakan  

laptop dan pasca penerapan  perlakuan. Uji prasyarat analisis data dilakukan dengan perhitungan 

statistika deskriptif (nilai minimal, maksimal, rerata, nilai tengah, modus dan standar deviasi) untuk 

menunjukkan persebaran data yang dianalisis terdistribusi normal dan bersifat homogen (Nuryadi et 

al., 2017). Analisis data terakhir yang dilakukan untuk menarik kesimpulan bahwa teknologi berperan 

dalam media pembelajaran di era merdeka belajar  untuk siswa sekolah dasar adalah menggunakan 

uji Normalitas Gain dengan rumus merujuk pada penelitian Oktavia et al., (2019). 

 

N Gain : 
Npost−Npre

Smaks−Spre
 

Keterangan : 

N- Gain adalah nilai uji normalitas gain yang dicari 

Spre adalah skor pretest yang didapatkan pra pelaksanaan perlakuan 

Spost adalah skor posttest yang didapatkan pasca pelaksanaan perlakuan 

Smaks adalah skor tertinggi yang mampu diraih oleh peserta didik (100) 

Peningkatan daya penalaran dan kemampuan peserta didik dalam berpartisipasi setelah 

pengambilan data nilai pretest dan post test menggunakan uji normalitas Gain merujuk pada muatan 

Tabel 1. 

Tabel 1. Indeks Normalitas Gain  

Kategori Indeks Gain Interpretasi 

0,71 – 1,00 Tinggi 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,01 – 0,40 Rendah 

Sumber : (Oktavia et al., 2019) 

 

Interpretasi hasil penelitian berupa kemampuan partisipasi siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam berbasis teknologi digital menggunakan video interaktif berdasarkan Uji Normalitas 

Gain dijabarkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Siswa (Riduwan, 2010) 

No Persentase Kriteria 

1 0%-20% Sangat rendah 

2 21%-40% Rendah 

3 41%-60% Cukup 

4 61%-80% Tinggi 

5 81% - 100% Sangat tinggi 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah menginterpretasikan peningkatan kemampuan menyerap materi 

yang diberikan dan mengukur tingkat efektifitas penerapan teknologi digital berupa video interaktif 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri 109 Pekanbaru, Riau terhadap partisipasi 

siswa dalam proses belajar mengajar. Kemampuan siswa dalam berpartisipasi pada materi pendidikan 

agama islam dengan video interaktif diinterpretasikan dalam bentuk statistika deskriptif untuk 

mengetahui normalitas dan sifat data sebelum mulai dianalisis dengan Uji N-Gain yang termuat dalam 

Tabel 3. 

 
Tabel 3. Statistika Deskriptif Kemampuan Partisipasi Kelas Perlakuan 

Indikator 

Jumlah 

sampel Min Max Mean Median Modus Standar Deviasi 

Pretest 26 34 87 56,77 55 45 12,89 

Posttest 26 70 89 79,81 78 80 5,77 

 

Berdasarkan data statistika deskriptif pada Tabel 3 merujuk bahwa terdapat perbedaan skor 

median pada nilai pretest siswa sebesar 55 dan 78 sebagai nilai posttest, angka tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan titik tengah dari persebaran nilai tes dalam upaya mengetahui kemampuan siswa 

yang diberikan perlakuan dalam berpikir kritis guna berpartisipasi aktif saat belajar. Nilai rata-rata 

pada skor pretest dan posttest materi pendidikan agama islam juga mengalami perbedaan angka yang 

merujuk pada peningkatan nilai akhir pasca pelaksanaan model pembelajaran berbasis teknologi 

digital yaitu 79,81 untuk post test, sedangkan 56,77 untuk pretest. Berdasarkan nilai simpangan baku 

pada tabel di atas menunjukkan terkait persebaran data yang memuat skor penalaran kritis dan ilmiah 

siswa pada saat pelaksanaan pengambilan nilai mempunyai sifat homogenitas yang tinggi. Oleh 

karena itu, secara umum melalui statistika deskriptif pada data pretest dan posttest siswa pada materi 

pendidikan agama Islam menunjukkan peningkatan nilai pasca pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan video interaktif pada kelompok perlakuan. Hasil tersebut didukung oleh pendapat 

Santoso (2019) dalam penelitiannya yang menyimpulkan persentase kelas dengan metode 

pembelajaran berbasis teknologi digital menggunakan video tutorial lebih tinggi dibandingkan kelas 

tanpa perlakuan sebesar 92,08%. Perbedaan nilai rerata pretest dan posttest pada kelas perlakuan dan 

kelas kontrol menunjukkan peningkatan nilai pasca pelaksanaan metode pembelajaran berbasis 

teknologi digital pada kelas VI A yang lebih tinggi daripada nilai posttest kelas kontrol yaitu VI B 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pretest-Posttest Kelas Perlakuan dan Kelas Kontrol 

Keterangan 
Perlakuan Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Min 34 70 34 40 

Max 87 89 77 78 

Mean 56,77 79,81 53,25 57,3 
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Pada saat pelaksanaan pretest hasil yang didapatkan oleh kelas perlakuan maupun kontrol relatif 

sama dengan rentang nilai rata-rata yang tidak berselisih jauh, nilai minimal dan maksimal yang 

diperoleh siswa pada saat pretest menunjukkan kemampuan pemahaman konsep pendidikan agama 

islam peserta didik cenderung masih sama. Perbedaan hasil yang nyata diperoleh pasca perlakuan 

diberikan dan diadakan posttest untuk kelas percobaan dan kelas kontrol. Nilai minimal dan maksimal 

pada kelas perlakuan menunjukkan nilai selisih yang besar jika dibandingkan dengan nilai minimal 

dan maksimal pada kelas kontrol. Pemahaman kelas perlakuan sudah berkembang selama masa 

percobaan menggunakan video interaktif pada materi pendidikan agama islam, sedangkan pada kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan pemahaman dan kemampuan berpikirnya masih sama seperti 

pada saat pelaksanaan pretest. Nilai rata-rata kelas perlakuan pada hasil posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol merujuk pada pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis 

teknologi digital melalui video interaktif terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Nilai posttest kelas perlakuan sebesar 79,81, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57, 3. Pada 

pelaksanaan pra perlakuan, baik kelas VI A maupun VI B masih relatif rendah yaitu 56,77 untuk kelas 

perlakuan dan 53,25 untuk kelas kontrol. Hal tersebut memberikan gambaran nyata tentang penerapan 

teknologi digital dalam proses belajar dapat meningkatkan kemampuan berpartisipasi siswa yang 

diukur dari nilai tes pasca pemberian perlakuan. Kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

serupa menunjukkan nilai posttest yang tidak berbeda jauh dibandingkan dengan nilai pretest karena 

siswa belum sepenuhnya memahami tentang konsep pendidikan agama islam yang diajarkan secara 

konvensional. 

Pemahaman peserta didik mengenai konsep pendidikan agama islam saat pelaksanaan pretest 

masih awam sehingga nilai yang didapatkan cenderung rendah, sedangkan pada saat posttest siswa 

telah mendapatkan pemahaman baru pasca penerapan teknologi digital. Proses belajar menggunakan 

video interaktif yang mendukung penalaran siswa untuk diadaptasi sebagai bentuk solusi pemecahan 

masalah yang dapat dilihat dari partisipasi peserta didik selama pelaksanaan perlakuan. Penelitian 

Sitinjak (2022) mendukung pernyataan tersebut berdasarkan penelitiannya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran fisika menggunakan metode video interaktif yang 

diuji dengan pre test dan post test pasca perlakuan untuk diuji dengan persamaan N-Gain 

mendapatkan hasil yang signifikan dan berpengaruh positif. 

Data yang telah memenuhi pra syarat analisis adalah daya yang terdistribusi normal dan bersifat 

homogen. Pada tahap berikutnya data akan melalui Uji N-Gain yang bertujuan untuk mengetahui 

indeks normalitas gain sebagai nilai yang membuktikan fluktuasi kemampuan siswa dalam menerima 

informasi dan berpartisipasi aktif pasca perlakuan diberikan dan mengukur tingkat efektifitas dalam 

penggunaan video interaktif untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan 

kemampuan siswa dalam berpartisipasi selama proses belajar dapat diketahui setelah pengambilan 

data nilai pretest dan post test kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas gain dengan kriteria 

yang merujuk pada tabel 1 untuk hasil perhitungan indeks normalitas gain pada Tabel 5. Uji N-Gain 

untuk mendapatkan nilai indeks terdapat tiga kategori ambang yang terinterpretasi, yaitu 0,01-0,40 

tergolong rendah, 0,041-0,70 tergolong sedang dan 0,71-1,00 tergolong tinggi (Oktavia et al., 2019). 

Uji N-Gain kerap digunakan sebagai teknik analisis data terkait penelitian dan pengaplikasian metode 

belajar aktif kreatif berbasis praktik dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan nilai pra dan pasca 

pelaksanaan metode belajar sehingga dapat mengukur kemampuan subjek penelitian (Istiqomah et 

al., 2022; Zulmi et al., 2020). Semakin tinggi nilai indeks normalitas gain maka peningkatan 

kemampuan berpartisipasi dan memahami siswa terhadap materi yang disampaikan menggunakan 

teknologi digital sebagai perlakuan semakin baik, sedangkan apabila nilai indeks normalitas gain 

semakin rendah maka kemampuan partisipasi dan pemahaman siswa semakin buruk. 

 
Tabel 5. Indeks Normalitas Gain 

Kelas Kategori Interpretasi 

Perlakuan 0,49 Sedang 

Kontrol 0,08 Rendah 
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Berdasarkan kriteria indeks normalitas gain yang dirujuk pada tabel 1, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelas perlakuan menunjukkan peningkatan kemampuan partisipasi dan 

penalaran kritis yang terinterpretasi sedang dengan nilai berada dalam ambang 0,41-0,70 yaitu 0,49. 

Model pembelajaran berbasis teknologi digital memengaruhi peningkatan kemampuan berpikir dan 

partisipasi peserta didik karena merangsang daya penalaran konsep siswa untuk berpikir kritis pada 

materi yang diberikan. Nilai indeks kelas perlakuan lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol yang 

terinterpretasi rendah dalam rentang 0,01 – 0,40 yaitu 0,08. Perbedaan indeks normalitas merujuk 

pada tingginya skor kelas yang diterapkan model pembelajaran berbasis teknologi digital 

menggunakan video interaktif pada materi pendidikan agama islam dibandingkan dengan kelas 

kontrol, salah satu faktor yang memengaruhinya adalah perbedaan metode pembelajaran yang 

diberikan sehingga peserta didik akan mengadaptasinya sebagai bentuk pemecahan masalah. 

Peningkatan kemampuan berpikir terhadap materi yang diajarkan kepada peserta didik dapat 

diinterpretasikan dalam bentuk persentase menggunakan uji normalitas yang sama untuk mengetahui 

efektifitas perlakuan yang diberikan kepada subjek.  

Interpretasi hasil penelitian berupa kemampuan berpikir dan partisipasi siswa terhadap materi 

pendidikan agama islam melalui model pembelajaran berbasis teknologi digital berupa video 

interaktif berdasarkan uji N-Gain dirujuk berdasarkan ambang persentase pada tabel 2. Kriteria pada 

hasil uji normalitas gain menunjukkan tingkat efektifitas penerapan perlakuan model pembelajaran 

berbasis teknologi terhadap kemampuan berpikir dan partisipasi siswa pada materi pendidikan agama 

islam dibandingkan dengan kontrol (tanpa perlakuan). Interpretasi hasil penelitian ditampilkan dalam 

bentuk persentase yang merujuk pada ambang kriteria tabel 2 dan dimuat dalam tabel 6. Hasil uji N-

Gain dalam bentuk persentase ambang digolongkan dalam kriteria tertentu, diantaranya adalah 0%-

20% termasuk dalam kategori sangat rendah, 21%-40% tergolong rendah, 41%-60% termasuk cukup, 

61%-80% tergolong tinggi dan 81%-100% adalah ambang hasil uji yang sangat tinggi (Riduwan, 

2010). Semakin tinggi nilai persentase uji N-Gain berdasarkan pada ambang menunjukkan tingkat 

efektifitas perlakuan terhadap subjek yang tinggi pula, sehingga semakin rendah persentase ambang 

maka efektifitas perlakuan yang diberikan kepada subjek juga rendah. 

 
Tabel 6. Hasil uji N-Gain (Tingkatan Efektifitas) 

Kelas Uji N-Gain(%) Kriteria 

Perlakuan 49% Cukup 

Kontrol 8% Sangat rendah 

 

Berdasarkan persentase kriteria kemampuan berpikir siswa sebagai subjek penelitian  yang 

dirujuk pada tabel 2, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan model pembelajaran berbasis 

teknologi digital berupa video interaktif efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar pada materi 

pendidikan agama islam dengan persentase dalam ambang cukup 41%-60% yaitu 49%. Persentase 

tersebut lebih tinggi daripada tingkat efektifitas kemampuan berpikir dan partisipasi siswa kelas tanpa 

perlakuan atau kontrol yang berada pada ambang sangat rendah 0%-20% yaitu 8%.  

Efektifitas yang tinggi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis teknologi 

digital membantu siswa dalam mengembangkan penalaran kritis untuk diimplementasikan dalam 

bentuk pemecahan masalah yang dikemukakan melalui interaksi aktif dengan guru selama proses 

belajar sedang berlangsung. Tingkat efektifitas yang tinggi pada kelas perlakuan menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis teknologi digital menunjukkan kemudahan siswa memahami 

materi pendidikan agama islam yang abstrak serta penguasaan konsep yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir dan partisipasi siswa serta tingginya tingkat 

efektifitas pada kelas perlakuan dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran berbasis teknologi 

yang memberikan peserta didik ruang untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya dan memecahkan 

masalah berdasarkan pemahaman pasca pemberian materi dengan lebih bebas. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Amalda et al., (2023) mengenai umpan balik, diskusi, presentasi dan evaluasi 
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terhadap siswa akan mengjasilkan umpan balik yang sesuai dengan harapan tenaga pendidik yaitu 

peningkatan kemampuan berpikir dan efektfitas model pembelajaran yang digunakan berdampak 

pada penalaran siswa. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran berbasis teknologi 

menggunakan video interaktif sangat membantu dalam perancangan metode belajar peserta didik 

yang efektif berdampak kepada kemampuan berpikir, daya analisa hingga karakter siswa untuk 

mendorong partisipasi aktif baik di dalam maupun di luar kelas. 

 

4. KESIMPULAN 
Perlakuan penerapan metode belajar berbasis teknologi digital berupa video interaktif terhadap 

siswa SD Negeri 109 Pekanbaru untuk mata pelajaran pendidikan agama islam mempengaruhi 

peningkatan kemampuan siswa dalam menerima informasi, menalar secara kritis disertai tindak lanjut 

berupa partisipasi aktif siswa sebesar 0,49 dan terinterpretasi cukup menurut uji normalitas n-gain 

dengan persentase efektifitas 49%. Tingkat efektifitas penerapan perlakuan pada kelas eksperimen 

memiliki persentase dalam kategori cukup sebesar 49%, sedangkan kelas kontrol 8% dengan kategori 

sangat rendah. Hasil penelitian penerapan perlakuan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

kontrol menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif mampu mendorong siswa dalam 

menalar kritis dan bertindak aktif serta memengaruhi kemampuan siswa dalam menerima dan 

memahami konsep pendidikan agama islam sehingga mendorong daya pikir aktif-kreatif pada anak. 

Penelitian ini mendukung pengembangan metode kuantitatif secara lebih dalam untuk mengetahui 

hubungan antara model pembelajaran dengan daya nalar dan karakter siswa untuk beragam mata 

pelajaran wajib dari kurikulum yang diterapkan. 
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